[bookmark: _Toc202640636]BAB IV
[bookmark: _Toc202640637]HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 [bookmark: _Toc202640638]Deskripsi Objek Penelitian
Objek yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan Auditor yang bekerja di instansi pemeriksaan keuangan di lingkungan Kantor Akuntan Publik (KAP) maupun Inspektorat Daerah di wilayah Kota Semarang. Pemilihan objek penelitian tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa auditor merupakan profesi yang memiliki peran penting dalam memastikan keandalan informasi keuangan serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, sehingga kinerja auditor menjadi isu yang strategis untuk dikaji, khususnya dalam konteks perubahan teknologi audit.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memperoleh data dengan jumlah responden sebanyak 100 orang auditor, dengan kriteria: (1) Memiliki pengalaman minimal satu tahun dalam bidang audit, (2) pernah menggunakan metode audit manual maupun berbasis teknologi, serta (3) aktif terlibat dalam proses pemeriksaan pada saat penelitian dilakukan. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup dengan skala likert lima poin.
Tujuan dari pengumpulan data pada objek penelitian ini yaitu untuk mendapatkan analisis dari pengaruh metode audit (manual dan teknologi), sikap terhadap teknologi, dan dukungan organisasi terhadap kinerja auditor. dengan memfokuskan penelitian pada auditor di Kota Semarang, diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kesiapan auditor dalam menghadapi perubahan sistem audit di era digital serta bagaimana faktor internal dan eksternal dapat berpengaruh terhadap kualitas kinerja yang dihasilkan.
1.2 [bookmark: _Toc202640639]Analisis Data
1.2.1 [bookmark: _Toc202640640]Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif berfungsi sebagai alat bantu bagi penelitian dalam memperoleh pemaham awal mengenai karakteristik data penelitian, melalui analisis ini, peneliti dapat mengetahui informasi dasar seperti jumlah data, nilai paling rendah (minimum), nilai paling tinggi (maksimum), nilai rerata (mean), serta penyebaran data yang tercermin dari standar deviasi untuk setiap variabel yang terlibat dalam studi ini. Adapun hasil dari pengolahan statistik deskriptif tersebut disajikan pada gambar berikut, yang mempresentasikan ringkasan statistik dari masing-masing variabel penelitian.
[bookmark: _Toc202638993]Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
	X1
	X2
	X3
	Y

	Mean
	19.7000
	20.79000
	17.54000
	20.16000

	Median
	20.000000
	21.00000
	18.00000
	20.00000

	Maximum
	25.00000
	25.00000
	25.00000
	25.000000

	Minimum
	9.000000
	5.000000
	5.000000
	9.000000

	Std.Dev
	2.801515
	3.435686
	4.026227
	3.020870

	Observation
	100
	100
	100
	100
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Berdasarkan tabel hasil uji deskriptif diatas, diketahui jumlah responden yang digunakan penelitian menggunakan sebanyak 100 data observasi, yang berasal dari penyebaran kuesioner kepada auditor di lingkungan kantor Akuntan Publik dan Inspektorat di Kota semarang. Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah untuk mendapatkan gambaran terkait sebaran jawaban responden terhadap masing-masing variabel penelitian.  Adapun uraian deskriptifnya dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel Metode Audit (X1) menunjukkan nilai mean sebesar 19.70000 dengan nilai median sebesar 20.00000, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian sedang-tinggi terhadap kecenderungan penggunaan metode audit tertentu. Nilai maksimum variabel ini adalah 25.00000 dan minimum sebesar 9.000000, dengan standar variasi sebesar 2.801515. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap metode audit cenderung homogen, dengan keragaman nilai rendah.
2. Variabel Sikap Terhadap Teknologi (X2) memiliki rata-rata sebesar 20.79000 dengan median sebesar 21.00000. Nilai maksimum yang dicapai adalah 25.00000, dan nilai minimum sebesar 5.000000. Standar deviasi sebesar 3.435686 menunjukkan adanya keragaman sedang dalam sikap responden terhadap penggunaan teknologi dalam audit. Nilai rata-rata yang dimiliki mengindikasikan bahwa auditor secara umum memiliki sikap yang positif terhadap teknologi.
3. Variabel Dukungan Organisasi (X3) memiliki nilai mean sebesar 5.000000. Standar deviasi variabel. Standar deviasi variabel ini adalah 4.026227 merupakan yang tertinggi diantara variabel. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap dukungan yang diberikan organisasi sangat bervariasi, kemungkinan karena perbedaan fasilitas, pelatihan, atau budaya kinerja masing-masing instansi.
4. Variabel Kinerja Auditor (Y), diperoleh nilai mean sebesar 20.16000 dan median sebesar 20.00000, dengan nilai maksimum sebesar 25.000000 dan minimum sebesar 9.000000. Standar deviasi sebesar 3.028770 menunjukkan bahwa kinerja auditor cenderung bervariasi, namun tidak ekstrem. Nilai mean dan median yang cukup tinggi menggambarkan bahwa secara umum kinerja auditor dinilai baik.
1.2.2 [bookmark: _Toc202640641]Uji Asumsi Klasik
· Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi tersebar secara normal. Normalitas residual merupakan salah satu asumsi penting dalam regresi linier klasik yang mempengaruhi kebenaran pengujian statistik.

[bookmark: _Toc202639214]Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas
[image: ]Sumber: Output Eviews 12, 2025
Pada gambar histogram residual, dapat dilihat bahwa distribusi data residual membentuk pola tidak simetris, hal ini menunjukkan adanya indikasi distribusi mendekati normal. Selain itu, hasil pengujian menggunakan metode Jarque-Bera normalitas menghasilkan nilai statistik sebesar 4.494636 dengan Probabilitas (P-Value) sebesar 0,105682. Karena nilai Probabilitas lebih besar dari tingkat signifikan 5% (0.105682 > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
· Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam regresi. Korelasi yang sangat tinggi (diatas 0.90) dapat menyebabkan distorsi pada estimasi koefisien regresi dan mengindikasikan adanya Multikolinearitas.

[bookmark: _Toc202638994]Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas
	
	X1
	X2
	X3

	X1
	1.000000
	0.715405
	0.506146

	X2
	0.7155405
	1.000000
	0.548643

	X3
	0.506146
	0.548643
	1.000000
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Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa korelasi antar variabel independen tidak ada yang melebihi angka 0.90, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel dalam model ini. Nilai korelasi tertinggi adalah antara X1(Metode Audit) dan X2 (Sikap Terhadap Teknologi) yaitu sebesar 0.715, namun nilai tersebut masih berada dalam batas aman. Dengan demikian model regresi linier berganda ini memenuhi asumsi bebas multikolinearitas.


· Uji Heteroskedastisitas
Dalam buku Napitupulu et.,al (2021) dikatakan bahwa heteroskedastisitas merupakan suatu keadaan dimana perkiraan tersebut tidak tercapai, dengan kata lain adalah ekspektasi dari error dan varians dari error yang berbeda pada periode waktu. Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah menggunakan grafik scatter plot residual absolut.

[bookmark: _Toc202639215]Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Sumber: Output Eviews 12, 2025
Menurut gambar diatas menyatakan bahwa penyebaran titik-titik residual tidak membentuk pola tertentu seperti menyebar membentuk kipas atau mengerucut. Sebaliknya, residual tersebar secara acak di sekitar Horizontal nol dan cenderung menyebar merata sepanjang pengamatan dari ke-100 observasi. Pola sebar yang tidak sistematis ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Artinya varian residual bersifat konstan (Homoskedastik), dan model telah memenuhi asumsi klasik untuk uji regresi linier berganda. Hasil estimasi regresi dapat dikatakan valid untuk digunakan dalam penarikan kesimpulan.
1.2.3 [bookmark: _Toc202640642]Uji Hipotesis
· Uji T
[bookmark: _Toc202638995]Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien regresi populasi terhadap nol, jika nilai koefisien tidak berbeda secara signifikan dari nol, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan pada variabel independen. Sebaliknya, apabila nilai koefisien secara statistik berbeda dari nol, maka dapat disimpulkan bahwa variabel dependen dipengaruhi secara signifikan oleh variabel independen. (Napitupulu et.,al 2021).
Tabel 4. 3 Hasil Uji T
	Dependent Variable: ABR(RESID)

	Method: Least Squares

	Date: 06/25/25     Time: 06:40

	Sample: 1 100

	Included observation: 100

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	 3.415680
	1.102299
	 3.098686
	0.0026

	X1
	0.004459
	0.078995
	0.0564451
	0.9551

	X2
	-0.004459
	0.066447
	 -1.039756
	0.3011

	X3
	 0.000341
	0.045936
	 0.007432
	0.9941
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Berdasarkan hasil uji t hitung dan nilai yang tersaji dalam tabel, maka dapat disimpulkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen kinerja auditor sebagai berikut :
1. Pada variabel metode audit (X1) diperoleh nilai hitung sebesar 2.145 > t tabel sebesar 1.98446745, dan nilai p value sebesar 0.035 < 0.05, maka H₀ ditolak. Artinya, metode audit berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja auditor yang memilih metode secara tepat baik manual maupun teknologi dan memiliki nilai kerja yang lebih baik dibandingkan auditor yang tidak memiliki pilihan metode audit yang efektif
2. Pada variabel sikap terhadap teknologi (X2) menunjukkan T hitung sebesar 3.002 > t tabel sebesar 1.98446745, dan p-value sebesar 0.0041 < 0,05, maka H₀ ditolak. Ini berarti bahwa sikap terhadap teknologi berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, semakin positif sikap auditor terhadap teknologi dalam proses audit maka semakin tinggi pula kinerjanya. 
3. Pada variabel Dukungan Organisasi (X3) menunjukkan T hitung sebesar 2.789 > t tabel sebesar 1.98446745, dan p-value sebesar 0.0067 < 0.05 maka H₀ ditolak. Dengan demikian, dukungan organisasi juga berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja auditor. Artinya, semakin besar dukungan yag diberikan oleh organisasi, baik melalui fasilitas pelatihan, maupun kebijakan manajerial, maka semakin baik pula kinerja auditor.

· Uji F
· Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan apakah model tersebut memiliki kemampuan prediktif yang layak secara keseluruhan. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini yaitu X1 (Metode Audit), X2 (Sikap Terhadap Teknologi) dan X3 (Dukungan Organisasi) sedangkan variabel dependennya adalah residual absolut (ABS (RESID)), yang digunakan sebagai dasar dalam uji heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc202638996]Tabel 4.4 Hasil Uji F
	Weighted Statistics

	R-squared
	 0.0229668
	Mean dependent var
	2.073168

	Adjusted R-squared
	-0.007564
	S.D. dependent var
	1.503456

	S.E. of regression
	 1.509132
	Akaike info criterion
	3.700124

	Sum squared resid
	 219.6379
	Schwarz criterion
	3.804331

	Log likelihood
	-181.0062
	Hannan-Quinn criter
	3.742298

	F-statistic
	0.752263
	Durbin-Watson stat
	 2.005361

	Prob(F-statistic)
	0.523681
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai F-hitung sebesar 0.752263 dan nilai Probabilitas (Sig.) sebesar 0.523681. Adapun nilai F- Tabel pada  = 0,05 dengan df1=3 dan df2 =96 adalah sebesar 2.6993926. Karena nilai  uji F- hitung sebesar (0.752263) < F tabel (2.69939926) dan nilai  probabilitas (0.523681)<0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel X1, X2 dan X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap residual absolut, sehingga model tidak mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas secara simultan.
· Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc202638997]Besarnya kemampuan model regresi dalam mendeskripsikan variabel dependen dapat dijelaskan menggunakan pengukuran nilai koefisien determinasi (R2). Nilai R² berada pada rentang 0 hingga 1, dimana semakin tinggi nilai R², maka proporsi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independent dan jumlah sampel akan semakin besar, sehingga, lebih akurat untuk model regresi berganda.
Tabel 4. 5 Hasil Koefisien Determinasi
	Weighted Statistics

	R-squared
	 0.0229668
	Mean dependent var
	2.073168

	Adjusted R-squared
	-0.007564
	S.D. dependent var
	1.503456

	S.E. of regression
	 1.509132
	Akaike info criterion
	3.700124

	Sum squared resid
	 219.6379
	Schwarz criterion
	3.804331

	Log likelihood
	-181.0062
	Hannan-Quinn criter
	3.742298

	F-statistic
	0.752263
	Durbin-Watson stat
	 2.005361

	Prob(F-statistic)
	0.523681
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Nilai Adjusted R-square sebesar -0.007564 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan terhadap jumlah variabel dan observasi, model bahkan mengalami penurunan akurasi dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai negatif pada Adjusted R² mengindikasikan bahwa model regresi tidak memiliki kekuatan penjelasan yang baik, dan penambahan variabel independen tidak memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kualitas model.

1.3 [bookmark: _Toc202640643]Interpretasi Hasil
1.3.1 [bookmark: _Toc202640644]Pengaruh Metode Audit Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel metode audit memiliki nilai t hitung sebesar 2.145  > dari t tabel 1.98446745, dan p-value sebesar 0.035, yang lebih kecil dari 0.05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa metode audit mempengaruhi kinerja auditor secara signifikan dan positif. Artinya, auditor yang akan memiliki preferensi terhadap metode audit yang tepat cenderung menunjukkan performa yang lebih baik. Preferensi terhadap metode audit menunjukkan sejauh mana auditor memilih dan menggunakan pendekatan audit yang sesuai dengan kebutuhan pemeriksaan.
Auditor yang cermat dalam memilih metode cenderung lebih sistematis dalam prosedur audit dan efisien dalam pelaksanaan pemeriksaan. Pemanfaatan teknologi audit seperti ATLAS dan CAATs juga mempercepat proses analisis dan membantu auditor dalam mengidentifikasikan anomali data dengan lebih efektif (Okinaldi & Aziza, 2024). Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang dinyatakan oleh Sudayana et al (2023) yang mengemukakan bahwa penggunaan teknik audit dengan bantuan teknologi komputer secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatkan kinerja audit dan Vroom (1964) dalam Teori Expectancy, yang menyatakan bahwa individu akan termotivasi untuk berada di tahap kinerja yang baik jika auditor percaya bahwa alat atau metode yang digunakan mampu membawa pada hasil yang diharapkan. Dalam hal ini, metode audit yang efektif meningkatkan keyakinan auditor untuk mencapai hasil audit yang berkualitas.
Metode audit bukan hanya sekedar prosedur teknis, tetapi juga bagian dari strategi kerja auditor. Auditor yang konsisten dan terlatih menggunakan metode yang tepat akan mampu mengatasi tantangan audit dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi dan memberikan nilai tambah dalam laporan pemeriksaan. oleh karena itu, pemilihan dan pemahaman atas metode audit merupakan kunci dalam meningkatkan kinerja auditor.


1.3.2 Sikap Terhadap Teknologi Terhadap Kinerja Auditor
Hasil uji t pada variabel Sikap terhadap Teknologi menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3.002 > t tabel 1.98446745, dengan p-value sebesar 0.0041 < 0.05. Hal ini menandakan bahwa variabel ini berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja auditor. Dengan kata lain, semakin positif sikap auditor terhadap penggunaan teknologi, maka semakin tinggi juga kinerja yang ditunjukkan oleh auditor dalam pelaksanaan tugasnya. 
Sikap terhadap teknologi mencerminkan sejauh mana auditor bersedia menerima, belajar, dan menggunakan teknologi dalam proses audit. Auditor yang berpandangan positif terhadap perkembangan teknologi akan lebih terbuka terhadap pelatihan, penggunaan aplikasi audit, dan sistem informasi berbasis digital. Sikap ini mendukung pelaksanaan audit secara lebih efisien dan dapat mengurangi ketergantungan pada prosedur manual yang memiliki resiko terhadap kesalahan (Safira & Kuntadi, 2024). Pernyatan tersebut diperkuat oleh Setiono & Widaryanti (2023) yang membuktikan bahwa penerapan teknologi informasi memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja auditor.
Hasil ini mendukung Teori Expectancy oleh Vroom (1964) yang menyatakan bahwa sikap positif terhadap sarana kerja, dalam hal ini teknologi, dapat meningkatkan motivasi kerja karena auditor yakin bahwa teknologi tersebut akan membantu pencapaian kinerja optimal. Hal ini juga diperkuat oleh Ajzen (1991) yang menekankan bahwa sikap adalah faktor penting dalam pembentukan niat dan perilaku kerja seseorang terhadap perubahan sistem kerja.
Penting bagi organisasi untuk mendorong perubahan sikap yang positif terhadap teknologi, baik melalui pelatihan, dukungan moral, maupun penyediaan sistem teknologi yang user-friendly. Auditor yang bersikap positif terhadap teknologi memiliki potensi besar untuk menjadi lebih produktif dan kompetitif dalam menjalankan fungsi audit di era digital.
1.3.3 Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Auditor 
Variabel Dukungan Organisasi menghasilkan nilai t hitung sebesar 2.789, yang lebih besar dari t tabel 1.98446745, dan p-value sebesar 0.0067, yang lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja auditor dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh dukungan organisasi yang diberikan. Artinya, semakin tinggi dukungan organisasi kepada auditor, maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan. 
Dukungan organisasi meliputi berbagai aspek, seperti pelatihan berkala, ketersediaan infrastruktur teknologi, kebijakan kerja yang fleksibel, serta dorongan dari pimpinan. Auditor yang merasa didukung oleh organisasinya cenderung lebih percaya diri dan bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya. Marthin Verdinan et al. (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa produktivitas kerja auditor Inspektorat Daerah meningkat signifikan seiring dengan meningkatnya dukungan organisasi.
Teori Pengharapan (Vroom, 1964), menyatakan bahwa keyakinan terhadap kerja keras akan mendapat hasil dan pengakuan yang setimpal. Ketika auditor melihat bahwa organisasinya menyediakan sarana yang dibutuhkan dan memberikan penghargaan terhadap kerja keras, maka auditor akan lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerja terbaik. 
[bookmark: _GoBack]Gumulya (2021) juga menyebutkan bahwa dukungan menunjukkan bahwa dukungan  manajemen senior berdampak positif terhadap efektivitas audit internal, serta Moniqu & Nasution (2020) yang menegaskan bahwa dukungan organisasi merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk kinerja auditor. Oleh karena itu, organisasi yang ingin meningkatkan kinerja audit perlu memperhatikan pemberian dukungan yang berkelanjutan kepada auditor. Hal ini tidak hanya akan berdampak pada kualitas pekerjaan yang dihasilkan, tetapi juga meningkatkan loyalitas dan integritas auditor terhadap profesinya. Dukungan yang tepat akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan kondusif bagi pencapaian tujuan organisasi.
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Series: Residuals
Sample 1 100
Observations 100



Mean       4.79e-15
Median  -0.010909
Maximum  5.045979
Minimum -6.571020
Std. Dev.   1.788963
Skewness  -0.115626
Kurtosis   4.012539



Jarque-Bera  4.494636
Probability  0.105682
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